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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian hubungan gaya belajar dengan prestasi belajar siswa, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan perhitungan skor jawaban untuk variabel (X) gaya belajar siswa, maka

untuk gaya belajar visual diperoleh 68,8% atau sebanyak  148 siswa termasuk dalam

kelompok kategori cukup dominan, sisanya 31,2% atau sebanyak 67 siswa termasuk

kelompok  kategori dominan, Kemudian,  pada gaya belajar auditori terdapat 56,3%

atau sebanyak 121 siswa yang termasuk dalam kelompok kategori cukup dominan,

Lalu 43,7%  atau sebanyak 94 siswa termasuk dalam kelompok kategori dominan,

Terakhir,  pada gaya belajar kinestetik , 74,8% atau sebanyak 161 siswa  termasuk

dalam kelompok kategori cukup dominan, Sedangkan sisanya 25,5% atau sebanyak

54 siswa  termasuk dalam kelompok  kategori dominan, Jadi berdasarkan hasil secara

keseluruhan,  di  Madrasah Aliyah Nageri  2 Palembang tidak ada seorang anakpun

yang  tidak  dominan  terhadap  satu  gaya  belajar,  sebaliknya  setiap  anak  tentu

mempunyai  satu gaya belajar yang lebih disukai (dominan).  Ternyata berdasarkan

urutan yang ada, siswa kelas XI mendominani gaya belajar auditori sebanyak 43.7%,

lalu diikuti oleh gaya belajar visual sebanyak 31.2%, dan terakhir adalah gaya belajar

kinestetik yaitu sebanyak 25.2%.

2. Secara  umum,  prestasi  belajar  siswa  kelas  XI  IPA  dan  IPS  di  Madrasah  Aliyah

Negeri 2 Palembang tahun ajaran 2009/2010 bisa dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat

dari  tiga kelompok kategori yang ada, yaitu: kurang, cukup baik, dan baik. Dari 12
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mata pelajaran yang ada, dapat dilihat bahwa nilai komulatif tertinggi adalah 1200,

sedangkan rentang nilai siswa kelas XI yang ada adalah 850 yang berarti nilai rata-

ratanya adalah 70,83 sampai 1039 dengan nilai rata-rata 86,58. Jadi prestasi belajar

siswa kelas XI ini pada umumnya berada pada kelompok baik. Untuk siswa yang

mempunyai  prestasi  belajar  dengan  kategori  baik  sebanyak  33.96%,  cukup  baik

sebanyak 46.51, dan kurang sebanyak 19.53%. 

3. Bertitik tolak dari pembahasan bab sebelumnya, dan telah diadakan uji hipotesis,

maka dapat penulis simpulkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah terdapat

hubungan yang positif antara gaya belajar siswa dengan prestasi belajar siswa kelas

XI IPA dan IPS di MAN 2 Palembang. Hal ini berarti semakin dominan seorang

siswa  dengan  gaya  belajarnya  maka  prestasi  belajarnyapun  juga  akan  baik,

sebaliknya apabila para siswa cukup dominan dengan gaya belajarnya maka prestasi

belajarnya juga tidak begitu baik. Hubungan anatar agaya belajar dengan prestasi

belajar siswa, berkorelasi sebesar 0,130 untuk gaya belajar visual, 0,059 untuk gaya

belajar  auditori,  dan  0,029  untuk  gaya  belajar  kinestetik.  Kontribusi  yang

disumbangkan  oleh  variabel  gaya  belajar  terhadap  prestasi  belajar  dianggap

signifikan. Untuk gaya belajar visual dan untuk gaya belajar auditori dan kinestetik

dianggap biasa saja walau keduanya tetap memberikan kontribusi terhadap prestasi

belajar siswa.

Saran-Saran
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Dari  hasil  penelitian  hubungan  gaya  belajar  dengan  pretasi  belajar  siswa,  maka

peneliti menyarankan:

1. Para guru diharapkan untuk dapat  mengetahui  dan memotivasi  para siswa dalam

belajar, serta memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.

2. Kepada para siswa diharapkan agar mengisi waktu di luar madrasah dengan kegiatan

yang  positif,  misalnya  belajar  kelompok  jika  mengalami  kesulitan  pada  saat

pelajaran  di  kelas  berlangsung,  mengikuti  kursus  yang  dianggap  cocok,  rajin

membaca buku, serta mengulangi pelajaran yang ada di kelas.

3. Bagi  para  remaja  yang  mengalami  kesulitan  belajar,  cobalah  untuk  mulai

merenungkan  dan  mengingat-ingat  kembali  apa  karakteristik  belajar  anda  yang

paling  efektif.  Setelah  itu  cobalah  untuk  membuat  rencana  atau  persiapan  yang

merupakan kiat belajar anda sehingga dapat mendukung agar kemampuan tersebut

dapat  terus  dikembangkan.  Salah  satu  cara  yang  bisa  digunakan  adalah  dengan

memanfaat berbagai media pendidikan seperti tape recorder, video, gambar, dll

4. Diharapkan kepada para guru untuk memberikan pelajaran yang bervariasi di kelas,

agar para siswa tidak mengalami kebosanan atas pelajaran yang mereka ikuti setiap

harinya di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.

5. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik menggunakan skala gaya belajar dan prestasi

belajar  siswa  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini,  peneliti  menyarankan  untuk

menyempurnakan  skala  tersebut  terlebih  dahulu.  Peneliti  sebaiknya  juga

mempertimbangkan untuk mengungkap gaya belajar yang telah terprogram dalam

suatu bentuk kurikulum yang sistematis, sehingga dapat memperlihatkan hasil yang

jauh lebih signifikan.
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian

106



Lampiran 2: Kisi-kisi Kuisioner Penelitian

Kisi-kisi Kuisioner Gaya Belajar
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No Variabel Deskriptor Indikator Item
1 (X1)  Gaya

Belajar
Visual

- Teratur, memperhatikan segala
sesuatu, menjaga penampilan

-   Mengingat  dengan  gambar,
lebih  suka  membaca  dari
pada dibacakan

-  Membutuhkan  gambaran  dan
tujuan  menyeluruh,
mengingat apa yang dilihat.

-Pembaca  yang  tekun,  teliti
terhadap detail

- menyukai seni, kurang pandai
memilih kata-kata, dan bicara
dalam irama yang terpola

 Menggunakan  kertas
tulis  untuk  catatan
penting

 Tenang  dalam
menyajikan informasi

 Berada diantara segmen
barisan  pada  saat
presentasi

 Membagikan  salinan
garis besar pelajaran

 Menggunakan  bahasa
Ikon  dalam
mempresentasikan
tugas

 Suka  membuat  grafik
yang  berisi  informasi
yang penting

 Memberi  kode  warna
untuk  bahan  pelajaran
dan kelengkapan

 Menyiapkan  halaman
kosong  untuk  menulis
catatan penting

 Memberi  kode
warna/mewarnai
informasi  yang
dianggap penting 

 Memperhatikan lukisan
dengan  aneka/corak
yang pas

1,4,5,6

2,10

3,9

7

8

2 (X2)  Gaya
Belajar
Auditori

-  Perhatiannya mudah terpecah

-   Berbicara    dengan    pola
berirama

 Menyiapkan  ruangan
yang  sesuai  dengan
tema  yang  akan
dipelajari
(mendengarkan  atau
menulis)

 Menggunakan  variasi
vokal (nada, kecepatan,
dan  volume)  pada  saat
presentasi

1,10

2,3,8
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-Belajar  dengan  cara
mendengarkan
menggerakkan  bibir/bersuara
saat membaca

-Berdialog  secara  internal  dan
eksternal

 Menggunakan
pengulangan  kata  agar
lebih mudah diingat

 Mendengarkan  musik
pada  saat
belajar/kegiatan rutin

 Menyanyikan  lagu
yang  disukai  untuk
menciptakan  situasi
yang menyenangkan

 Membaca dengan suara
yang  terdengar
(nyaring)

 Mampu  untuk
menjelaskan  kembali
apa yang telah didengar
sebelumnya.

 Mampu  berbicara
dengan jelas  dan suara
yang kuat

4,5

6,7,9

3 (X3)  Gaya
belajar
Kinestetik

-   Menyentuh   orang   dan
berdiri  berdekatan,  banyak
bergerak

-  Belajar   dengan   melakukan,
menunjuk  tulisan  saat
membaca,  menanggapi
secara fisik

-Mengingat sambil berjalan dan
melihat

 Merasa yakin jika harus
menyentuh  orang  yang
dimaksud

 Menceritakan  sesuatu
dengan  cara
berhadapan langsung

 Memperagakan  sesuatu
pada  saat  menjelaskan
sesuatu

 Menggunakan
jari/pensil  atau  alat
bantu  lainnya  sebagai
petunjuk  pada  saat
menbaca

 Menyentuh
sesuatu/seseorang  pada
saat berkomuniksi.

 Menggunakan  konsep
dalam menghafal.

1,2,3

4,5,7,8,9

6,10
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Lampiran 3: Kuisioner Penelitian

Kuisioner Gaya Belajar
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Petunjuk:

1.   Jawablah pertanyaan dengan cepat dan sebenarnya

2.   Beri tanda (V) pada jawaban yang menurut anda sesuai

3.   Jumlahkan nilai yang ada

Nama : ……………….

Kelas : ……………….

No. Pertanyaan
Jawaban

Sering
Kadang-
kadang

Jarang

1. Apakah anda rapi dan teratur saat belajar? 
2. Apakah  anda  belajar  lebih  baik  melalui

membaca dari apa yang dituliskan guru?
3. Apakah  anda  lebih  suka  membaca  instruksi

atau petunjuk dengan sendirinya?
4. Apakah  anda  suka  melihat  peta  dari  pada

mendengarkan penjelasan orang?
5. Apakan  anda  penyuka  seni  rupa  dibanding

seni musik?
6. Apakah anda suka mencoret-coret  pada saat

berbicara di telepon?
7. Apakah  anda  berbicara  dengan  irama  yang

cepat?
8. Apakah anda menghafal sesuatu dengan cara

melihat?
9. Apakah  anda  suka  menjawab  pertanyaan

dengan singkat?
10. Apakah  anda  sangat  mementingkan

penampilan, baik dalam hal pakaian maupun
presentasi?

Jumlahkan dan kalikan        x 3           x 2        x 1
Total nilai

No. Pertanyaan
Jawaban

Sering
Kadang-
kadang

Jarang

11. Apakah  anda  suka  berbicara  kepada  diri
sendiri? 

12. Apakah  anda  mudah  terganggu  dengan
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keributan?
13. Apakah  anda  suka  membaca  nyaring  dan

mendengarkan?
14. Apakah  terkadang  ada  dapat  mengulangi

atau  menirukan  nada,  irama,  atau  warna
suara?

15. Apakan  anda  lebih  suka  mendengarkan
penjelasan guru?

16. Apakah  anda  bercerita,  berdiskusi  dan
menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar?

17. Apakah anda ingat lebih baik dari apa yang
anda dengar?

18. Apakah  anda  sulit  mengerjakan  pekerjaan
yang  ada  hubungan  dengan  visualisasi,
seperti  memotong  sesuatu  hingga  sama
bagian?

19. Apakah anda suka belajar lebih baik ketika
guru berceramah di kelas?

20. Apakah  anda  lebih  suka  musik  dari  pada
seni rupa?

Jumlahkan dan kalikan          x 3           x 2        x 1
Total nilai

No. Pertanyaan
Jawaban

Sering
Kadang-
kadang

Jarang

21. Apakah anda bicara dengan perlahan? 
22. Apakah  anda  suka  menyentuh  orang  untuk

mendapatkan perhatian mereka?
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23. Apakah  anda  lebih  suka  berdiri  lebih  dekat
saat berbicara dengan orang lain?

24. Apakah anda sering melakukan kegiatan fisik/
banyak bergerak?

25. Apakan anda suka belajar sambil melakukan
sesuatu di kelas?

26. Apakah anda belajar  menghafal  dengan cara
berjalan atau melihat?

27. Apakah  anda  suka  menggunakan  isyarat
tubuh?

28. Apakah anda suka menggunakan jari sebagai
petunjuk pada saat membaca?

29. Apakah anda tidak bisa duduk tenang dalam
waktu lama?

30. Apakah anda suka meluangkan waktu untuk
berolah raga atau kegiatan fisik lainnya?

Jumlahkan dan kalikan        x 3           x 2        x 1
Total nilai
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